





HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG 
HIPERTENSI DENGAN PERILAKU PENGENDALIAN TEKANAN 
DARAH PADA PASIEN HIPERTENSI DI WILAYAH KERJA UPK 
PUSKESMAS GANG SEHAT PONTIANAK 2018 
 
Rhaina Dhifaa Maswibowo1; Widi Raharjo2; Mistika Zakiah3 
Intisari 
Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama kematian 
global dan diperkirakakan telah menyebabkan 9,4% kematian dunia per tahunnya. 
Tiap tahunnya, diperkirakan prevalensi hipertensi akan terus meningkat sebanyak 
7,2%. Untuk mengurangi  kejadian hipertensi di Indonesia dapat dilakukan berbagai 
cara. Salah satunya adalah meningkatkan pengetahuan individu, kelompok atau 
masyarakat mengenai hipertensi. Pengetahuan kesehatan akan berpengaruh kepada 
perilaku sebagai hasil jangka menengah dari pendidikan kesehatan. Tujuan: 
Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan perilaku 
pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 
Gang Sehat Pontianak. Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian analitik 
observasional jenis cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 50 orang 
mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Gang Sehat, Pontianak Selatan. 
Hasil penelitian diuji dengan uji statistik Spearman dengan bantuan program SPSS 
23. Hasil: 36 orang (72%) memiliki pengetahuan baik, dan didapatkan hasil 
sebanyak 37 orang (74%) memiliki perilaku pengendalian baik. Berdasarkan 
analisis statistik diperoleh nilai signifikansi (p) yang didapatkan dengan uji 
Spearman adalah 0,000 dan nilai korelasi (r) adalah 0,905. Kesimpulan: Terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan perilaku 
pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas 
Gang Sehat, Pontianak, 2018.  
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Abstract 
Background: Hypertension is one of the major risk factors for global mortality and 
have estimated cause 9.4% of world deaths every year. Each year, the prevalence 
of hypertension will increase as much as 7.2% To reduce the incidence of 
hypertension in Indonesia there is some ways to increase the knowledge of 
individuals, groups or communities about hypertension. Health knowledge will 
affect behavior as a medium-term outcome of health education. Objective: To know 
the correlation between the knowledge level of hypertension and the behavior of 
blood pressure control in hypertension patient at the work area of Puskesmas Gang 
Sehat, Pontianak. Methodology: This study was an analitic observasional with 
cross sectional design. A total of 50 hypertension patients were studied. The study 
was conducted in faculty of medicine in Tanjungpura University. Data was 
analyzed by Spearman test with SPSS. Result: 36 people (72%) have good 
knowledge, and 37 people (74%) had good control behaviors. Spearman test 
showed significant correlation between stress level and body mass index (p= 0,000; 
r = 0,905). Conclusion: There was a significant correlation between the level of 
knowledge about hypertension and the behavior of blood pressure control in 
hypertension patients at the work area of Puskesmas Gang Sehat, Pontianak, 2018.  
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Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah peningkatan tekanan darah sistolik 
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg1.  Hipertensi 
saat ini menjadi masalah global karena prevalensinya yang terus meningkat sejalan 
dengan perilaku gaya hidup kurang baik seperti obesitas, merokok, penggunan 
alkohol, stress psikososial, dan kurangnya aktivitas2 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2000 jumlah 
pengidap hipertensi ini setara dengan 26,4% penduduk bumi. Di Indonesia pada 
tahun 2013 menunjukkan bahwa secara nasional 25,8% penduduk Indonesia 
menderita penyakit hipertensi1. Di Kota Pontiak sendiri menurut Data Dinas 
Kesehatan Pontianak tahun 2015, ditemukan 4,189 kasus hipertensi, dan 
diperkirakan akan terus bertambah. Hipertensi menyebabkan sekitar 9,4% kematian 
di seluruh dunia setiap tahunnya. 
Untuk dapat mengurangi angka kejadian hipertensi di Indonesia dapat 
dilakukan berbagai cara untuk meningkatkan pengetahuan individu, kelompok atau 
masyarakat mengenai hipertensi. Pengetahuan kesehatan akan berpengaruh kepada 
perilaku sebagai hasil jangka menengah dari pendidikan kesehatan. Selanjutnya 
perilaku kesehatan akan berpengaruh pada meningkatnya indikator kesehatan 
masyarakat sebagai keluaran pendidikan kesehatan3.  
Pengetahuan dan kesadaran pasien tentang hipertensi merupakan faktor 
penting dalam mencapai kontrol tekanan darah. Pengetahuan individu mengenai 
hipertensi dapat membantu dalam upaya pengendalian hipertensi karena dengan 
pengetahuan yang dimilikinya individu akan sering mengunjung dokter dan patuh 
pada pengobatan4. 
Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan pengendalian 




Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah semua pasien hipertensi 
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yang periksa di Puskesmas Gang Sehat, Pontianak Selatan. Teknik yang dilakukan 
untuk pengambilan sampel adalah dengan purposive sampling. Besar sampel yang 
didapatkan sebanyak 50 subyek penelitian. Kriteria Inklusi dari penelitian ini 
adalah: Responden merupakan pasien yang sedang berobat di Puskesmas Gang 
Sehat, pendidikan terakhir responden minimal SD/Sederajat, serta responden 
bersedia menjadi sampel penelitian. Sedang kriteria eksklusinya adalah: Responden 
merupakan tuna aksara, responden mengalami demensia, serta responden 
mengalami gangguan jiwa. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Gang Sehat, 
Pontianak Selatan pada bulan Juni 2018. Data yang sudah diperoleh dianalisis 
dengan uji analisis statistik spearman rank dengan program SPSS for Windows 
versi 23.0.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (36%) dan 
perempuan sebanyak 32 orang (64%). Responden dalam penelitian ini umurnya 
bervariasi antara 38-79 tahun dengan responden terbanyak pada kelompok umur 
56-61 tahun sebanyak 13 orang (26%). Responden dengan pendidikan terakhir 
SD/Sederajat memiliki frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 15 orang (30%). 
Responden dengan pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) memiliki frekuensi 
tertinggi sebanyak 26 orang (52%), Sebagian besar responden memiliki riwayat 
hipertensi pada orang tuanya, yaitu sebanyak 29 orang (58%). Responden yang 
mendapatkan informasi mengenai hipertensi dari pelayanan 27 orang (54%). 
Responden dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 36 orang (72%), responden 
dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 4 orang (8%), dan responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 10 orang (20%). Lalu, responden dengan 
perilaku pengendalian baik sebanyak 37 orang (54%), responden dengan perilaku 
pengendalian cukup sebanyak 3 orang (6%), lalu responden dengan perilaku 
pengendalian kurang sebanyak 10 orang (20%).  kesehatan memiliki frekuensi 
tertinggi, yaitu    tekanan darah terkendali sebanyak 37 orang (64,9%) dan 
responden dengan tekanan darah tidak terkendali sebanyak 20 orang (35,1%). 
Responden yang mempunyai tingkat pengetahuan baik sebanyak 42 orang (73,7%), 
responden dengan tingkat pengetahuan tidak baik sebanyak 15 orang (26,3%). 
Sebanyak 35 responden (97,2%) memiliki tingkat pengetahuan tentang hipertensi 
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baik dan perilaku pengendalian tekanan darah yang baik. Lalu, sebanyak 2 
responden (50%) memiliki tingkat pengetahuan tentang hipertensi cukup dan 
perilaku pengendalian tekanan darah yang cukup. Selanjutnya, sebanyak 1 
responden (2,8%) memiliki tingkat pengetahuan tentang hipertensi baik dan 
perilaku pengendalian tekanan darah yang cukup. Lalu sebanyak 2 responden 
(50%) memiliki tingkat pengetahuan tentang hipertensi dan perilaku pengendalian 
pengendalian tekanan darag yang cukup. Selanjutnya, sebanyak 10 responden 
(100%) memiliki tingkat pengetahuan tentang hipertensi dan perilaku pengendalian 
tekanan darah yang kurang. Hasil uji Correlation Spearman diperoleh nilai p 
value=0,000, dimana nilai p<0,05 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna 
antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan perilaku pengendalian 
tekanan darah. Nilai coefficient correlation diperoleh nilai 0,905 yang berarti 
terdapat hubungan yang sempurna antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi 
dengan perilaku pengendalian tekanan darah.  
 

















Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
(%) 
Laki-laki 18 36 
Perempuan 32 64 
Total 50 100 
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Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Rentang Usia 
 
 










Rentang Usia Frekuensi Persentase 
(%) 
38-43 7 14 
44-49 10 20 
50-55 6 12 
56-61 13 26 
62-67 7 14 
68-73 6 12 
74-79 1 2 
Total 50 100 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
SD 15 30 
SMP 7 14 
SMA 14 28 
Perguruan Tinggi 14 28 
Total 50 100 
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Pekerjaan Frekuensi Persentase 
(%) 
Pegawai Swasta 4 8 
Wiraswasta 3 6 
Pegawai Negara 13 26 
Pensiunan 4 8 
Lainnya (IRT) 26 52 
Total 50 100 
Sumber Informasi Frekuensi Persentase 
(%) 
Keluarga 2 4 
Pelayanan Kesehatan 27 54 
Media Massa/Televisi 10 20 
Lain-lain 5 10 
Tidak Pernah 6 12 
Total 50 100 
Riwayat Hipertensi Frekuensi Persentase 
(%) 
 Diri Sendiri 21 42 
Orang Tua 29 58 




Baik 36 72 
Cukup 4 8 
Kurang 10 20 
Total 50 100 
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Tabel 9. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi dengan 






Tingkat Pengetahuan tentang Hipertensi Spearmann 
Baik Cukup Kurang Total P= 0,000 
R= 0,905 






F  P 
(%) 
 
Baik 35 97,2 2 50 0 0 37 74  
Cukup 1 2,8 2 50 0 0 3 6  
Kurang 0 0 0 0 10 100 10 20  
Total 36 100 4 100 10 100 50 100  
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, membuktikan bahwa terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan perilaku 
pengendalian tekanan darah. Hasil penitian ini juga membuktikan bahwa responden 
dengan tingkat pengetahuan tentang hipertensi yang baik, pada umumnya memiliki 
tekanan darah yang terkendali pula. Sedangkan responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan tentang hipertensi yang kurang, cenderung memiliki tekanan darah 
yang kurang terkendali. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang penting 
untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan adalah faktor internal yang 
mempengaruhi terbentuknya perilaku. Perilaku seseorang tersebut akan berdampak 
pada status kesehatannya4. 
Berdasarkan konsep tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin 





Baik 37 74 
Cukup 3 6 
Kurang 10 20 
Total 50 100 
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untuk berperilaku yang lebih baik dalam mengontrol hipertensi sehingga tekanan 
darahnya tetap terkendali. Perilaku yang baik tersebut dapat diterapkan dengan 
beberapa cara, antara lain: mengubah gaya hidup seperti membatasi makanan yang 
berlemak, mengurangi makanan bergaram, tidak merokok, tidak mengkonsumsi 
alkohol, olahraga yang teratur, dan menghindari stres, meminum obat antihipertensi 
sesuai aturan, serta rajin memeriksakan kesehatan diri ke fasilitas kesehatan. 
Pengetahuan pasien mengenai hipertensi juga berpengaruh pada kepatuhan pasien 
dalam melakukan pengobatan. Pasien dengan tingkat pengetahuan yang baik 
tentang hipertensi akan patuh terhadap pengobatan. Seiring dengan meningkatnya 
pengetahuan tentang hipertensi, pasien hipertensi dapat menjalani penatalaksanaan 
penyakitnya dengan baik, sehingga penyakitnya dapat terkendali. 
Alexander et al yang mengungkapkan bahwa pengetahuan dan kesadaran 
pasien mengenai hipertensi merupakan faktor penting dalam mencapai kontrol 
tekanan darah serta memainkan peranan penting dalam kemampuan mengontrol 
hipertensi5 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan masih ada 
beberapa pasien hipertensi yang belum memiliki pengetahuan tentang hipertnesi 
yang baik. Untuk itu, perlu dilakukan usaha-usaha peningkatan pendidikan 
kesehatan mengenai hipertensi dari penyebabnya, gejala, skrining, pengobatan, 
serta komplikasinya. Upaya yang dapat dilakukan adalah pemberian penyuluhan 
atau edukasi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang terlatih guna 
meningkatkan pengetahuan pasien tentang hipertensi. Pendidikan kesehatan 
merupakan usaha atau kegiatan untuk membantu individu, kelompok, atau 
masyarakat dalam meningkatkan kemampuan (perilaku) untuk mencapai kesehatan 
secara optimal4 
Dalam penelitian ini, masih ada beberapa kekurangan yang menjadi 
kelemahan dalam penelitian ini. Banyaknya responden yang telah berusia lanjut, 
menyebabkan ada beberapa responden yang lupa dengan perilaku pengendalian 
tekanan darah yang biasa dilakukan sehari-hari. sehingga beberapa responden 




Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat pengetahuan tentang hipertensi dengan perilaku 
pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas Gang Sehat, 
Pontianak Selatan.  
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